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ABSTRAK

Fidyah Wati, 2012:  Peningkatan Hasil BelajaSiswa dengan menggunakan
Metode Problem Solving dalam Pembelajaran IPS di
Kelas IV SD Negeri 03 Koto Bangun Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini bedasarkan hasil observasi dan waara yang peneliti
lakukan dengan guru kelas IV SD Negeri 03 Koto Bengada tanggal 15 Juli
2011 ditemui permasalahan, (1) siswa kurang aldi&rd proses pembelajaran,
(2) kurang dapat mengembangkan minatnya, (3) kudapgt merealisasikan ilmu
pada kehidupan nyata, (4) kemampuan berfikir krgiswa kurang dapat
dikembangkan, (5) begitu juga daya nalar siswandat@enyelesaikan masalah
kurang dapat dikembangkan, selama ini guru belunmggueakan metode
problem solving dalam pembelajaran, yang berakibat rendahnya belsijar IPS
siswa. Untuk itu, diadakanlah suatu penelitian dkah kelas, tujuannya untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas IV S&geri 03 Koto Bangun
dengan menggunakan metqateblem solving.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitakfjantitatif dan
merupakan penelitian tindakan kelas. Dalam peasliini peneliti bertindak
sebagai praktisi yang melaksanakan proses pemtzglagi kelas. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, ssikdus dilakukan dua kali
pertemuan, proses penelitian tindakan kelas iniupaan proses siklus yang
dimulai dari a) perencanaan, b) pelaksanaan, cygmeatan, dan d) refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Ne@& Koto Bangun.

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatanasp pembelajaran
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS denganggunakan metode
problem solving. Perencanaan pembelajaran pada siklus | perteinskor yang
diperoleh adalah 82%, dan pelaksanaan pembelajaraaspek guru adalah 75%
dan aspek siswa 81%. Pada siklus | pertemuan talgreskor 50%, meningkat
menjadi 65%, pada pertemuan ke Il rencana pelakgsaryang dibuat guru
mendapat skor 84%, dan untuk pelaksanaan pemlagiagiri aspek guru 81%,
dari aspek siswa 86%. Pada siklus Il pertemuamdaiea pelaksanaan mendapat
skor 94% dan pelaksanaan pembelajaran dari aspek8@%o dan aspek siswa
92%, dan untuk perencanaan pembelajaran pada sikpestemuan Il mencapai
97% dan aspek guru 98%, aspek siswa 98%. Sedamgisiinpembelajaran dari
siklus Il pertemuan | 75% meningkat pada siklupditemuan Il menjadi 85%.
Hal ini membuktikan dengan menggunakan met@deblem solving dapat
meningkatkan hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang univemdalam
kehidupan manusia, bertujuan untuk membentuk @edatik yang memiliki
wawasan luas serta berdaya guna bagi masyarakainiHsejalan dengan
yang tercantum dalam UU NO.20 Tahun 2003 bahwaté®ispendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensitpedielik agar menjadi
manusia yang beriman, bertagwa pada Tuhan Yang Mslaa berakhlak
mulia, berilmu, mandiri dan bertanggung jawab tddm keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara“.

Pendidikan juga merupakan modal yang paling utamg bketiap
bangsa. Terutama bagi bangsa Indonesia yang sedatgn tahap
pembangunan. Salah satu pembangunannya adalah loidiamg pendidikan.
Karena dalam bidang pendidikan terjadi perbaik&apsimental, intelektual,
dan keterampilan siswa. Pendidikan yang baik dammiger akan
menghasilkan manusia yang berkualitas. Salah satia pelajaran di SD
yang dapat menghasilkan manusia yang berkualitamfagendidikan [Imu
Pengetahuan Sosial (IPS).

Sebagaimana yang terdapat Depdikbud (2006:19) “aMatdajaran
IPS di susun secara sistematis, konfrehensif dgmada dalam proses
pembelajaran. Bertujuan untuk menuju kedewasaarkdberhasilan dalam

kehidupan di masyarakat”. IPS memfokuskan perhayianpada peran



manusia dalam masyarakat terutama dalam situabalgleaat ini. Mata
pelajaran IPS diharapkan akan mampu membentuk siamgideal memiliki
mental yang kuat, sehingga dapat mengatasi perat@sal yang akan
dihadapi.

Idealnya proses pembelajaran yang harus ada di dalata proses
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, eveldiin menyenangkan. Pada
pembelajaran PAIKEM, siswa dilatih untuk aktif dalgroses pembelajaran,
dan mampu melakukan perubahan sehingga siswa dapatif dalam
mengembangkan minat dan bakatnya, dan proses pgarbel lebih
menyenangkan.

Pembelajaran Aktif dimaksudkan bahwa dalam prossbeéjaran
guru harus menciptakan suasana sedemikian rupanggehisiswa aktif
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan pendaghingga siswa
dapat membangun pengetahuannya sendiri. Inovatii didalah kemampuan
guu untuk mengubah kondisi kelas menjadi kelas yamemnyenangkan .
sedangkan kreatif juga dimaksud bahwa dalam pmes®belajaran guru harus
menggunakan kegiatan pembelajaran yang beragammeayenagkan adalah
suasana belajar yang menyenangkan sehingga analsathan perhatiannya
pada pelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran tegeapai.

Pembelajaran IPS bertujuan untuk mengarahkan sigamadapat peka
dan tanggap terhadap permasalahan yang terjaditdisgyya, serta membina
dan mengembangkan sikap mental yang baik. Menuasiail (dalam Sri,

2008:3) tujuan pembelajaran IPS dapat dikelompokkanjadi tiga kategori,



yaitu pengembangan intelektual siswa, pengembakgarampuan dan rasa
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dandyasegta pengembangan
diri siswa sebagai pribadi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat plidian bahwa
pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan kemamgiswa baik dari
aspek intelektual, kehidupan social dan kehidupdagi siswa.

Mengingat begitu pentingnya mata pelajaran IPS,arpgmbelajaran
IPS ini harus dikuasai dengan baik oleh pesertik.didiamun, berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang penulis lakaleagan guru kelas IV
SD Negeri 03 Koto Bangun Kecamatan Kapur IX, padegal 15 Juli 2011,
proses pembelajaran yang berlangsung selama iomandsi oleh guru, guru
cendrung menggunakan metode ceramah dalam meny@npanateri
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadnoton dan
mengakibatkan siswa merasa jenuh.

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan giemtang
penggunaan metode yang tepat dalam pembelajag@rnniPmengakibatkan
siswa: (1) kurang aktif dalam proses pembelajarf@), kurang dapat
mengembangkan minatnya, (3) kurang dapat mereiabsasimu pada
kehidupan nyata, (4) kemampuan berfikir kritis wsis kurang dapat
dikembangkan, (5) begitu juga daya nalar siswa ndataenyelesaikan
masalah kurang dapat dikembangkan. Hal ini akadaopepak kepada hasil
belajar siswa. Dimana mata pelajaran IPS khususrgredah dan KKM

belum dapat dicapai secara maksimal.



Dalam hal ini KKM yang ditetapkan untuk mata pealajaIPS pada
siswa kelas IV SD Negeri 03 Koto Bangun, pada tgbelajaran 2011/2012
adalah 75. Hal ini terbukti dari hasil nilai seneedtkelas IV SD Negeri 03
Koto Bangun tahun pelajaran 2011/2012 belum memdagtantasan belajar
sebagaimana yang ditetapkan Untuk lebih jelasnymtdpenulis paparkan
pada tabel di bawah ini :
Tabel 1

Nilai Ulangan Harian Semester | IPS Siswa Kelasv SD Negeri 03
Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Tp. 2011/2012

Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai Belum
Tuntas
Tuntas

1 A 75 55 N
2 B 75 72 N
3 C 75 75 N
4 D 75 55 N
5 E 75 60 N
6 F 75 70 N
7 G 75 55 N
8 H 75 60 N
9 [ 75 45 N
10 J 75 77 N
11 K 75 55 N
12 L 75 60 N
13 M 75 40 N
14 N 75 75 N
15 O 75 60 N
16 P 75 65 N
17 Q 75 50 N
18 R 75 80 N
19 S 75 45 N
20 T 75 65 N

Jumlah 1.219 4 16

Persentase 20% 80%

Sumber : Data sekunder SD Negeri 03 Koto Bangun Kec. Kapur 1X



Dari tabel 1 terlihat bahwa pencapaian hasil belajawa masih
rendah. Dari 20 orang siswa bila dibandingkan denigdteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru kelas IV iga 75 uintuk mata
pelajaran IPS, yang tuntas 4 orang (20%) orangydany belum tuntas 16
orang (80%) orang. Ini merupakan wujud dari pengaaskonsep siswa yang
belum mencapai target. Sedangkan menurut BSNP (PB06Pembelajaran
dikatakan berhasil apabila standar ketuntasan dveldgri kelas mencapai
75%".

Untuk mengatasi masalah di atas, salah satu usahg yapat
dilakukan guru adalah mengupayakan bagaimana slapat belajar sehingga
informasi yang diperolehnya dapat diproses dengak than bertahan lama
dalam pikirannya. Oleh sebab itu, perlu diupayakklm belajar yang
menyenangkan melalui penggunaan metode yang tepdt mengembangkan
potensi siswa secara utuh dan optimal.

Penggunaan metode yang tepat dalam proses peméaeldjharapkan
siswa dapat mengalami seluruh tahapan pembelag@rém dapat membentuk
siswa yang aktif dan kreatif dalam proses pembmelajaMetode yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran salah satdiayjahametode Pemecahan
Masalah Problem Solving).

MetodeProblem Solving akan mendorong siswa untuk dapat berpikir
kritis dan sistimatis secara ilmiah dalam menghadign menyelesaikan

masalah yang dihadapi dengan menggunakan aturan.



Penggunaan metod®roblem Solving pada mata pelajaran IPS dapat
dilakukan dengan cara mengaktifkan siswa selamseprpembelajaran, karena
selama proses pembelajaran siswa menyadari, mekamusnenganalisa,
merumuskan hipotesa atau jawaban sementara terhaaisglah, mencari data
sampai pada penarikan kesimpulan terhadap suatlahas

Dalam metodeProblem Solving siswa dihadapkan kepada berbagai
macam problema atau masalah, dengan demikian gikearasiswa berusaha
mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki baikrgnk perasaan serta
semangat untuk mencari pemecahan dari masalah diaagapinya sampai
siswa tersebut menemukan suatu kesimpulan darilamagang terjadi.

Metode Problem Solving ini sangat baik diberikan dalam
pembelajaran IPS di SD, sebab dalam KTSP tahun a@@tbeberapa materi
yang cocok menggunakan pendeka®aoblem Solving .Untuk menggunakan
metodeProblem Solving pada siswa dapat dilalaui melalui tahap-tahajapa
Problem Solving, yaitu mulai dari menyadari adanya masalah, meskanu
masalah, menetapkan jawaban sementara dari masailghdibahas, mencari
data atau informasi yang berhubungan dengan magaftahdibahas, menguiji
hipotesis, kemudian menarik kesimpulan.

Untuk mengatasi masalah pembelajaran IPS dengan wing
diharapkan memuaskan, maka penulis memilih meted#plajaran IPS yaitu
dengan menggunakan metdéeblem Solving. Penulis menggunakan metode
problem solving untuk mengatasi hasil belajar sisizN 03 Koto Bangun

karena problem solving adalah teknik yang baguskutegbih memahami isi



pelajaran, dapat mengembangkan kemampuan beridivasserta dengan
pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkanisidaidsiswa. Dengan
menggunakan metode problem solving ini diharapkagar a dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dalams ke¢rta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di gtesulis tertarik
untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan nigakupenelitian
tindakan kelas yang berjuddPeningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan
menggunakan MetodeProblem Solving dalam Pembelajaran IPS di Kelas
IV SD Negeri 03 Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Ruluh Kota”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang uraikatadi maka dapat

dibuat rumusan masalah secara umum yaitu bagairaanadningkatan hasil

belajar siswa dengan menggunalmoblem solving dalam pembelajaran IPS

di kelas IV SD Negeri 03 Kecamatan Kapur IX Kabepatima Puluh Kota.

Secara khusus, permasalahan yang akan dibahas galagtitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran (RPP) IPSgarden
menggunakan metoderoblem Solving untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas IV SD Negeri 03 Koto Bangun Kecamatapur IX ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengarggumakan
metodeProblem Solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas

IV SD Negeri 03 Koto Bangun Kecamatan Kapur IX ?



3. Bagaimanakah hasil belajar siswa menggunakan mé&taabtemn Solving
pada pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 03 K&angun
Kecamatan Kapur IX ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan umomiggin dicapai
melalui penelitian ini adalah untuk mendeskripsikemingkatan hasil belajar

IPS dengan menggunakan metd&iteblem Solving pada siswa kelas IV SDN

03 Koto Bangun kecamatan kapur IX kabupaten LimiHPiota. Adapun

tujuan secara khusus untuk:

1. Rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan ni#taadem Solving
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelasSB Negeri 03 Koto
Bangun Kecamatan Kapur IX.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakameni&ioblem
Solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelasSIY Negeri 03
Koto Bangun Kecamatan Kapur IX.

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan meRmblem Solving pada
mata pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Koto bangecamatan Kapur
IX.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan markaptda beberapa
pihak, terutama:

1. Bagi peneliti



a. Diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menamixahasan
penulis tentang langkah-langkah penggunaan me®oolaem Solving
dalam mata pelajaran IPS dan dapat menerapkant8ekdlah Dasar.

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan akgas

. Bagi guru, dapat memperkaya penggunaan meRooldem Solving dalam

pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran lebih basvadan tidak

monoton.

. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pemigan untuk

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan meétoatgem

Solving.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KajianTeori
1. Hakekat hasil belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keberhasilan yang dicaledi siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam upagcapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Oe2@08:159) “Hasil
belajar menunjuk pada prestasi belajar dengan atalik adanya
perubahan tingkah laku pada manusia yaitu darktid@u menjadi
tahu, timbulnya perubahan dalam kebiasaan, kespaggmenghargai,
perkembangan sikap sosial dan emosional”. Sedangieurut Nana
(2004:57) "Hasil belajar yang diperoleh siswa sagaenyeluruh, yakni
mencakup ranah kognitif, pengetahuan, atau wawaserah afektif
atau sikap dan apresiasi; ranah psikomotoris, &efeitan atau
perilaku”.

Hasil belajar dapat diukur melalui penilaian. MaruNasar
(2006:59) "Penilaian adalah kegiatan pengumpulam pg@nggunaan
informasi tentang proses dan hasil belajar untukigukur tingkat
penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telalarkdia
sebelumnya”. Selanjutnya Mulyasa mengemukakan (266Y
"Penilaian terhadap hasil belajar dapat dilakukamgan penilaian

kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir tafiunan

10
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpubiedowa
hasil belajar adalah prestasi yang diperoleh ole&was setelah
mengikuti proses pembelajaran yang mencakup paugepguan yaitu
kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran, sertpatda
menerapkannya dalam bentuk sikap dan keterampilan.

b. Penilain Hasil Belajar IPS

Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajar&ndi&pat
dilihat dari hasil evaluasi. Djahri (1993:173) matgkan “evaluasi
terdiri dari beberapa diantarnya adalah :

1) Evaluasi ranah kognitif
Dalam hal evaluasi hasil belajar kognitif siswaatialproses
pembelajaran tidak berbeda dengan bidang studiyaikarena yang
dievaluasi adalah pengetahuan yang didasarkan pewjang
pengetahuan.
2) Evaluasi ranah afektif
Penilaian ranah afektif dapat dilakukan dengan raevagi
respon siswa yang dapat berupa pesan dan pendapgtdapat
mencerminkan sikap dan prilaku mereka yang dinilai.
3) Evaluasi ranah psikomotor
Dalam hal evaluasi hasil belajar psikomotor sisvatath
proses pembelajaran yang dievaluasi adalah beetegkampilan dan
kemampuan bertindak seseorang seperti keterampigsak dan

bertindak serta kecakapan ekspresi.
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Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpuliediwa hasil
belajar IPS siswa dapat dilihat dari kemampuanrgland mengingat
pelajaran yang telah di sampaikan selama pembafgjanenerapkan
pelajaran IPS yang telah di dapat di lingkunganp deasil yang
dinyatakan dalam skor dan hasil tes serta bagaisiana tersebut bisa
menerapkannya dan serta mampu memecahkan masalam da
kehidupan sehari—hari.

2. Hakekat metode pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Dalam bahasa Inggris,method berarti cara. Dalam
pembelajaran, Sri (2008:1.24) mengatakan “Metodsdahdcara yang
digunakan guru dalam membelajarkan siswa’. Sedangilenurut Joni
(dalam Sri, 2008 : 1.24) menyatakan bahwa “MetodiEadn berbagai
cara yang bersifat relative umum yang sesuai untekcapai tujuan
tertentu”.

Pengertian metode pembelajaran menurut Abdul (3307:
adalah: “Sebagai proses atau prosedur yang hasittalah belajar atau
dapat pula merupakan alat melalui makna belajar jaderaktif”.
Metode menurut Sagala (2008:1) adalah “Cara yaggndikan oleh
guru/peserta didik dalam mengelolah informasi ya@gipa fakta, data,
dan konsep pada proses pembelajaran yang mungjaditpada suatu

strategi”.
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Merujuk kepada kedua pendapat para ahli di atasatdap
disimpulkan bahwa metode adalah cara atau kiat gamngnakan oleh
guru dalam menyampaikan pesan (materi pelajarargr appat
dipahami oleh peserta didik sehingga mencapai hasihbelajaran
yang maksimal.

Menurut Anna (2005:75) “Pembelajaran merupakan g&os
interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, loihi#alam maupun di
luar kelas dengan menggunakan berbagai sumberang§kdn menurut
Udin (2007:1.18) "Pembelajaran merupakan kegiatangydilakukan
untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkatensitas dan
kualitas belajar pada diri siswa”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan glajatan
merupakan proses hubungan timbal balik antara darusiswa dalam
dengan menggunakan berbagai sumber belajar untuknghkatkan
kualitas belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas metode pembelajaranatadal
serangkaian Kkegiatan atau usaha-usaha yang dilakulkaam
pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran demgaiggunakan
berbagai sumber belajar serta dapat menjadikanasisvliibat secara
aktif dan berminat dalam mengikuti proses pembedaja

Dalam proses pembelajaran pemilihan dan penggunastnde
pembelajaran yang tepat oleh guru akan mempengpemtapaian tujuan

pembelajaran tersebut.
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b. Pengertian Metode Problem Solving

Pembelajaran dengan menggunakan metediblem Solving
menuntut keaktifan dalam diri siswa, sedangkan guranya
memberikan instruksi verbal yang membantu atau nmabibg siswa
untuk memecahkan masalah yang sedang di bahas.riviésasution
(2003:170) Problem Solving dapat dipandang sebagai proses di mana
siswa menemukan kombinasi aturan-aturan yang tdipélajarinya
sebelumnya dan digunakan untuk memecahkan masatghbaru”.

Sedangkan menurut Abin (2007:229) "Dal&nmoblem Solving
siswa belajar merumuskan dan memecahkan masalamataberikan
respon terhadap ransangan yang menggambarkan, mghkitkann
situasi masalah dengan menggunakan berbagai ataag telah
dikuasainya”.

Pembelajaran dengan menggunakan meRodelem Solving ini
dapat dilakukan dengan jalan melatih siswa untukghadapi berbagai
masalah baik masalah pribadi, masalah kelompokkudipecahkan
sendiri atau bersama-sama. Menurut Oemar (2008:1I®Ptdses
pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada sistuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran, meneari rdenemukan
sendiri informasi/ data untuk diolah menjadi konsppnsip, teori,
ataupun kesimpulan”.

Sedangkan Wina (2008:214) menjelaskd&roblem Solving

tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengankamcatat,
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kemudian menghafal materi pelajaran akan tetapialtnelmetode
problem solving siswa aktif berfikir, berkomunikasnencari dan
mengolah data dan akhirnya menyimpulkannya”.

Berdasarkan pendapat di atBsoblem Solving adalah suatu
proses yang kompleks dalam penyelesaian terhadap suasalah
mulai dari menyadari adanya masalah, merumuskan alaigs
memberikan respon terhadap masalah, serta menaskmpulan
berdasarkan aturan-aturan yang telah dikuasailsebgh.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan lahvetode
Problem Solving merupakan metode yang mendorong siswa untuk
berfikir secara sistimatis, berani menghadapi nadisadehingga siswa
mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan masadalgaml
menggunakan aturan-aturan yang telah dikuasai ssbelumnya, baik
dalam kehidupan pribadi maupun kelompok. Proses epahan
masalah ini membutuhkan mental dan intelektual dataenemukan
dan memecahkan masalah tersebut berdasarkan isioyarag akurat
sehingga dapat di ambil suatu kesimpulan yang derma
Tujuan penggunaan metode problem solving

Adapun tujuan utama dari penggunaan metode probtEwing
dalam kegiatan belajar mengajar adalah  untuk rmebgegkan
kemampuan berfikir siswa secara kritis dan sistemn@lisconsin (dalam
Lufrii, 2006: 135) menyatakan tujuan Problem sajvadalah:

1) Mengembangkan kemampuan berfikir, terutama dalam
mencari sebab akibat dan tujuan dari suatu perafesal 2)
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Memberikan kepada siswa pengetahuan dan kecakafzdtisp
yang bernilai atau bermanfaat bagi keperluan hsklpari-hari. 3)
Belajar bagaimana dalam bertindak dalam situasi.b8r Belajar
bekerja secara sistematis diwaktu memecahkan sratapalahan.

Djajadisasra (1981:21) mengatakan bahwa Suatu atasal
dikatakan masalah yang baik bila memenuhi syaratasysebagai
berikut:

1) Jelas, dalam artian bersih dari kesalahan-Kesaldahasa
maupun isi pengertian yang berbeda.2) Kesulitanatapatasi,
maksutnya adalah bahwa pokok persoalan yang akaecahkan
bukan merupakan pokok berganda.3)Bernilai bagi dnuhasil
ataupun proses yang dialami murid harus bermanfdan
menguntungkan pengalaman murid atau memperkayaalaengn
murid.4) Sesuai dengan perkembangan psikis murakalah yang
dipecahkan tidak terlalu mudah dan tidak terlallit.5) Praktis dalam
artian mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Problem solving bukan hanya sekedar mengajar, itgtaga
merupakan metode berfikir sebab metode mengajablgro solving
bertujuanuntuk mengajak siswa berfikir secara kriian sistematis,
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yangkeibguru dalam
prosespembelajaran.

d. Kelebihan MetodeProblem Solving

Penggunaan metodeProblem Solving dalam  proses
pembelajaran sangat baik dilakukan, karena metodenempunyai
beberapa kelebihan atau keunggulan.

Martinis (2008:127) menjelaskan beberapa keunggoiatode

Problem Solving sebagaberikut:

a) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalanmkarang
mengembangkan materi ajar, b) pemecahan masalabatkeh
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peserta didik secara aktif dalam belajar, c) petmmtanasalah
membantu peserta didik belajar bagaimana mentrankfe
pengetahuan mereka ke dalam dunia persoalan nyhta,
pemecahan masalah membantu peserta didik mengekamang
pengetahuan baru untuk kepentingan persoalan heydu e)
pemecahan masalah dapat mengembangkan keteraimgifzkir
kritis peserta didik dan kemampuan mereka mengasdiagituasi
pembelajaran baru, f) pemecahan masalah membaserta
didik mengevaluasi pemahamannya dan mengidendika alur
berpikirnya.

Sedangkan Roestiyah (2001:76) mengemukakan bahwa
keunggulan dari metoderoblem Solving adalah:

a) Dapat membantu dan mengembangksaaif-tonsept”
pada diri siswa sehingga siswa dapat mengertingrkansep dasar
dan ide-ide dengan lebih baik; b) membantu dalamgmenakan
ingatan dan transfer pada situasi belajar yang; lsdrumendorong
siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifrgendiri, bersikap
obyektif, jujur dan terbuka; d) mendorong siswaulinberfikir
intuitif dan merumuskan hipotesanya sendiri; €) oemnkan
kepuasan yang bersifat instrintik; f) situasi psobelajar menjadi
lebih merangsang; g) dapat mengembangkan bakatk&pan
individu; h) memberi kebebasan pada siswa untudjdresendiri; i)
dapat menghindari siswa dari cara-cara belajar yaaatysional; k)
dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya gghimgreka
dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Dan juga Sri (2008:5.32) mengemukakan bahwa keuaggdari
metode Problem Solving adalah ”(a)Mengembangkan kemampuan
berfikir ilmiah; (b) mengembangkan kemampuan berfikritis; (c)
mempelajari bahan pelajaran yang aktual dengan tkledo dan
perkembangan masyarakat; (d) jika dilaksanakanradeompok dapat
mengembangkan kemampuan sosial siswa; dan (e) mpeEmgtkan
kemampuan siswa”.

Lebih lanjut Wina (2008:220) menjelaskan bahwablem solving

mempunyai keunggulan diantaranya:
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a)Pemecahan masalaRrgblem Solving) merupakan teknik yang
cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaranpdipecahan
masalah Rroblem Solving) dapat menantang kemapuan peserta
didik serta memberikan kepuasan untuk menemukagep&muan
baru bagi peserta didik, c) pemecahan masadtabblem Solving)
dapat membantu peserta didik bagaimana mentrapsfgetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan ,ngta
pemecahan masalatProblem Solving) dapat membantu peserta
didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab alam pembelajaran yang mereké&dalk

Berdasarkan keunggulan metddémblem Solving yang dikemukan
di atas, hendaknya dalam melaksanakan metode inii duarus
menyesuaikan dengan materi yang diajarakan sehinggaan
pembelajaran tercapai dengan baik.
. Langkah-Langkah Metode Problem Solving

Penggunanan metoderoblem Solving ini akan berhasil apabila
dalam pelaksanaanya sesuai dengan langkah-lang&apggnaanya.
Wina (2008:217) menjelaskan beberapa langkah-ldngi@nggunaan
Problem Solving, sebagai berikut:

1)Menyadari adanya masalah, 2) Merumuskan masalah,.
Merumuskan hipotesa, 4) Mengumpulkan data,.5) Hamgu
hipotesis,.6) Menentukan pilihan penyelesaian, uyagiswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan aisesu
rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kegan.
Kemampuan yang diharapkan pada tahap ini adalabk&pan
memilih alternatif penyelesaian yang yang memurgkindapat
dilakukan”.
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Syaiful (2006-91) menjelaskan langkah-langkah panggn
metodeproblem solving :

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkanaMagni
harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampa,

2) Mencari data atau keterangan yang dapat dignnaktuk
memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan
membaca buku-buku, meniliti, bertanya, berdiskia ¢ain-
lain, 3) Menetapkan jawaban sementara dari masatabbut,
dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan kepada yhatg
telah diperoleh, pada langkah kedua diatas, 4) Meng
kebenaran jawaban sementara tersebut, dalam langikah
siswa harus berusaha memecahkan masalah sehinggda be
betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul koApakah
sesuai.dengan jawaban sementara atau sama sadlsésuai,

5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampspada
kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masaldih ta

Jadi dapat disimpulkan bahwa teori yang penulisagan dalam
penelitian ini adalah teori wina. Tahapan dalamaksdnaanya harus
sistematis mulai dari menyadari adanya masalahymekan masalah,
merumuskan hipotesa, mengumpulkan data atau ingprnpangujian
hipotesa, menentukan pilihan penyelesaian atamipegan.

3. Hakikat IPS
a.Pengertian

Menurut Depdiknas (2006:575) "IPS merupakan peajayang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep gameralisasi yang
berkaitan dengan isu-isu sosial yang diberikan mpkda jenjang
SD/MI/ SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB”. Sejalan dengangapat di

atas Ischak (1997:30) menjelaskan "IPS adalah bidstudi yang
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mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan laiassosial di
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspeklgadm dalam suatu
panduan”.

Merujuk kepada kedua pendapat ahli di atas dasatmpulkan
bahwa IPS merupakan suatu bidang studi yang manghkanelaah dan
menganalisis gejala yang berkaitan dengan massdieal dalam
kehidupan bermasyarakat ditinjau dari berbagai lagi@an diharapkan
mampu mengembangkan dan melatih sikap, nilai, maodai
keterampilan siswa.

b.Tujuan IPS

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah berdan
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengekaradgi sesuai
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya sertaabar bekal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tindgienurut Gross
(dalam Etin, 2008:14) “Tujuan pendidikan IPS adalamtuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yangdadakn kehidupan
masyarakat”. Sedangkan Menurut Depdiknas (2006:6¥%8a pelajaran
IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan selzgyéiut:

(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengardqEan
masyarakat dan lingkungannya. (2) memiliki kemampudasar
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahakuiri, memecahkan
masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosiplméniliki

kesadaran dan komitmen terhadap nilai-nilai sos@dn

kemanusiaan. (4) memiliki kemampuan berkomunikagkerja
sama dan berkompetensi dalam bermasyarakat yargmmiajdi

tingkat lokal, nasioanal dan global.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dajyuan
pendidikan IPS adalah untuk membentuk warga neggaag
berkemampuan sosial dan mengembangkan sikap, tkgtdgia dalam
berpikir kritis dan kreatif dalam melihat hubungdengan lingkungan
sosialnya dan memiliki rasa tanggung jawab terhddeqmsa dan negara
Indonesia.

. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubualegaan
lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusumbuh dan
kembang pada lingkungan yang memiliki sistem safaal budaya yang
berbeda.

Menurut Ischak (1997:1.37) “Ruang lingkup IPS abakal-hal
yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannyautheiemua aspek
kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan rukmgkup
mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagaubief(a) manusia,
tempat dan lingkungan. (b) waktu, keberlanjutan g@ga&nubahan. (c)
perilaku, ekonomi dan kesejahteraan, (d) sistimasagn budaya yang
meliputi aspek kehidupan manusia dikaji berdasarkatu kesatuan
gejala sosial atau masalah sosial”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan datmang
lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji mandaia segala aspek

yang berhubungan dengan kehidupannya.
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d. Karakteristik Pembelajaran IPS
Akhmad sudrajat (2011:4) menjelaskan bahwa:

karakteristik mata pembelajaran IPS berbeda demtjsiplin
ilmu lain yang bersifat monolitik. liImu Pengetahuswosial (IPS)
merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmutilnsosial
seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,itlolhukum,
dan budaya. Rumusan Ilimu Pengetahuan Sosial bekdasa
realitas dan fenomena sosial melalui pendekatandisipliner.

Selanjutnya Zimbio (2009:1) menjelaskan karakterist
pembelajaran IPS dilihat dari berbagai pandangaerik@ ini
dikemukakan karakteristik IPS dilihat dari matedngan strategi
penyampaiannya sebagai berikut:

a) Materi IPS ada 5 macam sumber materi IPS arn&ana
1Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan tergadtitdr anak
sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan s$ampa
lingkungan yang luas negara dan dunia dengan ba&rbag
permasalahannya. 2) Kegiatan manusia misalnya: mata
pencaharian, pendidikan, keagamaan, produksi, Kixasin
transportasi. 3) Lingkungan geografi dan budayapuglsegala
aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejaki
lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjadih.
Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manus
sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan temtledampai
yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadiandiaja yang
besar. 5) Anak sebagai sumber materi meliputi lgzibaeqgi,

dari makanan, pakaian, permainan, keluarga.

b) Strategi Penyampaian Pengajaran IPS Strategapgaian
pengajaran IPS, sebagaian besar adalah didasaakiznspiatu
tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anaki @endiri),
keluarga, masyarakat/tetangga, kota, region, nedaradunia.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahw
karakteristik pembelajaran IPS adalah IPS merupakigrasi dari
berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial seperti: sosgilosejarah, geografi,

ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Rumusan llmendetahuan
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Sosial berdasarkan realitas dan fenomena sosialunglendekatan
interdisipliner serta dilihat dari materinya dan raggi
penyampaiannya.
4. Pelaksanaan MetoddProblem Solving dalam Pembelajaran IPS

Metode Problem Solving dapat dipergunakan untuk
memecahkan masalah-masalah dalam mata pelajaran S@&ya
tujuan pembelajaran IPS yang diinginkan tercaparu ghendaknya
mampu memilih bahan yang cocok untuk diajarkan #appeserta
didik. Adapun kriteria pemilihan bahan pelajaratada pembelajaran
Problem Solving menurut Wina (2008:216) adalah sebagai berikut

a)Bahan yang di akan di ajarkan harus mengandurigusyang
mengandung konflikkpnflik issue) yang bisa bersumber berita,
rekaman video, dan yang lainnya. b) Bahan yandildiadalah
yang bersifat familiar dengan peserta didik, sef@ngeserta
didik dapat mengikutinya dengan baik. ¢) Bahan ydigilih
merupakan bahan yang berhubungan dengan kepentngag
banyak @niversal), sehingga terasa manfaatnya. d) Bahan yang
dipilih  merupakan bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didikusai dengan
kurikulum yang berlaku. e)Bahan yang dipilih sesdangan
minat peserta didik sehingga setiap peserta didkkasa perlu
untuk mempelajarainya.

Agar pelaksanaafroblem Solving dapat berjalan dengan efektif
dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkakarparlu dilakukan
persiapan sebelum pelaksanaannya. Persiapan vyamg g@ékukan
sebelum pembelajaran berlangsung adalah sebagaitber
a. Membuat rencana pembelajaran, dimana di dalamngapgat semua

proses belajar yang sesuai dengan tujuan yangc&anai.
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b. Membuat atau memperbanyak lembar kerja pesertak dyding
berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan.
c. Menyediakan media yang relevan dengan materi.
d. Kesiapan peserta didik dalam mendengarkan pemtsataja
Setelah persiapan dilakukan, langkah-langkah kagiayang
dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran dengaggueakan metode
Problem Solving adalah:
a. Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal, kegiatan yang harus dilaksangkeu
adalah: membuka pelajaran, menyampaikan tujuan @eamban
tentang mengenali gejala-gejala alam di sekitarmyangemukakan
langkah-langkah pembelajaran, dan tanya jawab yrgakgembangan
materi gejala-gejala alam disekitarnya.
b. Kegiatan Inti
KegiatanProblem Solving di laksanakan dengan materi Gejala
Alam, peserta didik berusaha untuk mencari, mengliap,
memperoleh, memproses dan mendapatkan suatu kéamjgmtang
pemecahan masalah gejala alam yang ada. Selaneatdegioblem
Solving berlangsung guru harus selalu siap membantu pedétik
yang memerlukan bimbingan atau penjelasan.
Dalam kegiatan inti ini hendaknya langkah-langkaletade
problem solving benar-benar kelihatan. Setiap lahgkersebut

hendaknya dilakukan oleh guru. Mulai dari adanyssateh gejala
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alam yang jelas untuk dipecahkan, merumuskan nigsakrumuskan
hipotesis, mencari data atau informasi yang dapaindkan untuk
memecahkan masalah gejala alam, menguji hipotesis\pa
menetukan pilihan penyelesaian tentang gejala garg terjadi.

Pada tahap pelaksanaan ini sangat dibutuhkan psafeldan
arahan dari guru, bila peserta didik tidak mengerdka guru akan
memberikan penjelasan dan mengajukan pertanyasmpaan
seputar gejala-gejala alam sehingga peserta didi&nyadari

ketelitiannya.

c. Kegiatan Akhir
Data yang didapat peserta didik dapat ditetapkamuki&an
melakukan evaluasi, jadi dengan demikian pada tagiakhir ini
hendaknya dapat dipahami dan dimengerti sehinggagmasilkan
suatu kesimpulan.
B. Kerangka Teori
Hasil belajar merupakan keberhasilan yang dipersieha setelah
mengikuti proses pembelajaran yang di ukur melsai Keberhasilan
yang diperoleh siswa dapat dilihat dari perubakamgytingkah laku pada
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitubahan dari yang
tidak tahu menjadi tahu, perubahan kebiasaan, ggs@an menghargai
orang lain, perkembangan sikap sosial dan emosithdlk mencapai

hasil belajar yang baik salah satunya dapat dicayed@lui penggunaan
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metodeProblem Solving dalam proses pembelajaran. Metdel@blem
Solving merupakan metode yang mendorong siswa untuk beskkara
sistimatis, berani menghadapi masalah, sehingg@asmampu untuk
memecahkan atau menyelesaikan masalah dengan mekgguaturan-
aturan yang telah dikuasai siswa sebelumnya danbuoneimkan mental
dan intelektual berdasarkan informasi yang akuedtingga dapat di
ambil suatu kesimpulan yang tepat.

Metode Problem Solving ini dapat dilaksanakan pada setiap mata
pelajaran yang mengandung permasalahan, salahyaaagalah mata
pelajaran IPS. Penggunaan metoBeblem Solving dalam proses
pembelajaran dapat dilakukan melalui beberapa kmégkngkah,
langkah yang penulis gunakan adalah menurut WiGa8217) sebagai
berikut:

1. Menyadari adanya masalah, yaitu menentukan masglahyang
akan dicari penyelesaiannya, dimulai dengan memyadinya
masalah yang akan di cari penyelesaiannya. Di sisiva
diharapkan dapat menangkap atau menyebutkan magatai
terjadi.

2. Merumuskan masalah, yaitu siswa dalam meninjau ladas&cara
kritis dari berbagai sudut pandang. Setelah pesgidik dapat
menyebutkan masalah-masalah yang terjadi, yaitualadasyang
hangat untuk dicari penyelesainnya. Pada tahapdserta didik

diminta untuk mengkaji, menganalisis masalah-mas#&tasebut
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dengan pengetahuan yang dimilikinya sehingga mergabuah

rumusan masalah.

. Merumuskan hipotesa, maksud merumuskan hipoteEshdahap
ini siswa diharapkan mampu merumuskan berbagai kRghinan

alternatif untuk memecahkan masalah sesuai dengagemhuan
yang dimilikinya.

. Mengumpulkan data, yaitu siswa mencari dan menggesah

informasi yang diperlukan untuk pemecahan mas#&lamampuan
yang diharapkan pada tahap ini adalah kecakapava sismtuk

mengumpulkan dan memilah data dan kemudian memyajika ke
dalam tampilan yang mudah dipahami.

. Pengujian hipotesis, yaitu siswa mengambil atauumaskan

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakatesis

yang diajukan. Pada tahap ini data yang telah dikukan oleh

siswa akan dilakukan pengujian mana data yangdiiseama dan
mana yang tidak bisa diterima, tahap ini menuntwa agar dapat
menelaah data sekaligus melihat hubungannya dengesalah
yang dikaji.

. Menentukan pilihan penyelesaian, yaitu siswa memigakan

rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusahpesgujian

hipotesis dan rumusan kesimpulan. Kemampuan yamayapkan
pada tahap ini adalah kecakapan memilih altermegifyelesaian

yang yang memungkinkan dapat dilakukan.



Bagan 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI
METODE PROBLEM SOLVING DALAM
PEMBELAJARAN IPS DI KELAS IV SDN 03 KOTO
BANGUN KECAMATAN KAPUR IX

LANGKAH-LANGKAH METODE

PROBLEM SOLVING: Wina (2008:217)
1. Menyadari adanya masalah

2. Merumuskan masalah

3. Merumuskan hipotesa atau jawaban

sementara

4. Mengumpulkan data atau informasi
5. Menguiji hipotesis

6. Menentukan pilihan penyelesaian

Hasil Pembelajaran Melalui
MetodeProblem Solving
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di sitdgs | dan Il

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1),

2).

3).

Rancangan penggunaan metode problem solvilagndaembelajaran
IPS di kelas IV SD Negeri 03 koto bangun Kecamat&apur IX
Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat dibuat dengan rketigangkah-
langkah metode problem solving, pada siklus | kemampun guru dalam
merancang pembelajaran dengan persentase 84% tkaBzgl, dan
Siklus 1l mencapai tingkat persentase 97% dengtegka sangat baik.
Pelaksanaan pembelajaran IPS siklus | dan hgale penggunaan
metode problem solving di kelas IV SD Negeri 03 Koto Bangun
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota ted#lbksanakan
sesuai dengan perencanaan. Pada siklus | pelaks&egiatan guru
77% dan pada siklus Il meneningkat menjadi 94%, ukeoa aktivitas
siswa pada siklus | persentase 75% dan pada slklusencapai
peningkatan menjadi 94%.

Hasil belajar siswa setelah penerapan mepodelem solving dari
siklus | dan siklus Il yaitu siklus | Pertemuanebssar 50%, siklus |
Pertemuan Il sebesar 65%, Siklus Il Pertemuan és®&b75% dan
siklus Il Pertemuan 1l sebesar 85%. Dari data berséerlihat bahwa

nilai siswa tidak tetap, dimana setiap siklus mgkat. Penggunaan

147
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metode problem solvingpada pembelajaran IPS bagi siswa kelas IV
SD Negeri 03 Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabepaltima
Puluh Kota telah dapat meningkatkan hasil belajawa Hal ini
terlihat dari terwujudnya hasil belajar IPS yanguse dengan KKM
yang telah ditetapkan.
B. Saran
Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan peneliiamaka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut :

1). Disarankan kepada guru kelas IV SD Negeri O®Kangun, agar dapat
membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan latagigkah
metode problem solving dalam pembelajaran IPS karena, dengan
menggunakan metode problem solving dapat meningkatkasil
belajar IPS siswa.

2). Disarankan kepada guru kelas IV SD Negeri O®Kangun, agar dapat
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkgkalanmetode
problem solving dalam pembelajaran IPS karena, dengan menggunakan
metodeproblem solving dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

3). Disarankan kepada pihak sekolah supaya bisanglehpi buku sumber

dan media-media pendukung dalam pembelajaran.
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